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Abstract

Topic of the research 15 the main factor in the research execulion. If will be
nat dane i if has no oear research guestion and definiion. There are many
refferances that can he used by candidat for ressarcher fo point fopic af tha
research But, wherever the problem refferences are found, the ability of (he
candidat for researcher in efaboration of the problems that are found rough
their knowledge and the availabie of the ampincal data is very impontant

Masalah peneliian merupakan faktor yang menanlukan didalam pelaksana-
an peneltian. Ssbuah persiifian tidax akan dapat dilsksanakan apabila per-
tanyaan penelitian (resgarch question) dan pendelfenisan ticfak dipith secars
Jjelas. Ada berbagal sumber yang dapal digunakan cleh calon penelli untuk
menemiukan masalah peneltiannys. Akan telap, dar manapun sumber
masalah n'r',gF‘r'ﬁ.'&n, kemampuan caion penelii dalam mengelaboras
masalah yaftg ditemukan melalul kekayaan pengelahuan yang dipunyai dan
dala empins yang mendukung merupakan hal yang penting.

&, Pendahuluan

- asalah peneliian merupaken

"4 bagian terpenting dalam sua-

tu peneliian. Sebuah penelian Li-
dak akan dapat dilaksanakan apabi-
la pertanyaan penelitian [research
guastion) tidak dipikh dan didefinisi-
kan secara |elas dan skurat (Saran-
takps, 1993:107), Pelaksanaan pe-
rielitian bermula darl munculnya per-
tanyaan yang menarik perhatian ba-

gi peneliti terhadap suatu gejala so-
zial yang timbul dalam masyarakat,
Dan partanyaan peneltian imlah se-
prang penelti memulai melakukan
kajian-kagian teorilis mavpun empins
entuk menjawab  pertanyaan  yang
muncul lersebul

Keduduken mashlah peneliti-
an dengan demikian menjadi faktor
yang meneniukan didalam pelaksa-
neen perelitian o sendin. Melalui
perumusgan masalah yang jeles ma-
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ka proses panelitian sken benalen
dengan lebin mudah, la akan mem-
bantu dalem meneniukan ujuan pe-
nalitian, karangka teon yang diguna-
kan, metode panelitian yang dipaksai
dar uji stalizlk vang akan diguna-
kan untuk menguji hipoiesis vang di-
rumiuskarn, Sslair o menurul Miles
and Huberman (1984.33) "... formu-
laiing guesiian renressnt e facels
of an emgincal dorrain thal researnc-
her most wanis o sxplars”
Perscalan pertama yang ding-
cam nleh secrang calon panelit ka-
lika memulal imenuhs propozal pene-
litiar adatah apa masalah vang akan
ditelit Pertenyaan ni seningral dan
pahkan menadi kendala bagi para
calon pernehl keika akan mienals:
skripsi. Mahasizwa bisa berbulan
pulan memikirkan masalah apa yang
akan ditelitl zpabila vang bersang-
kulan tidak mempersiapkan terlshib
dahuly sejs awal Hesolian unidk
mencan permazaiahan penelitian 1
dak harya dihadsp oleb calan po-
nelib zaj@ melainkan hampir semus
panelitl manghadap hal yang saima.

B. Apa itu masalah 7
D an mana masatah imbul? Va-
galah murcul karena hakeskst
manusiz salalu ingin fabo, Meialo
rasa keingmlahuannya lersebul ma-
kA manusid DerusEna mencan jaEn
untuk memenubinya. Selain o, ma
salah itw muncul justni ketika manu-
sia mergelahu [aboih bamyak terhs
dap susty hal Oleh karena ite se-
mekin banyak oangsiabuan semalkm
tanyak masalah timtul vang dapst

dijadikan obyek paneltian, Dengan
demikizn masalan poneblian  akan
dapal mudah diperoleh kaleu kina
mempunyE pengelahuan yvang ba-
nvak alau memadal lerhadep obyek
wang kila akan teliti

Umiuik mempermedah kita da-
lzm menentukan permasalzhan pe-
nelitian, tefdeh dahule kifa periu
mangetehul aps vang dimaksud de-
ngan mazalab, Secara urmum masa-
lan  adalah satisgp kesulitan yang
manggorakan manusia untuk meme-
cahkannye, Dalam pengerian vang
demikian maka masalah mefupaken
suEle kondisi yang bersdal menyulit-
han manusia Konds) lsrsebut msm-
Bl manusia iergerds unlik meme-
cahkannya, Pangersan o mEmang
sangal sederhana. karena masalah
Capat mancakup apz sa@ Felika
secrang kapar tdak mempunyal ma-
kanan untuk dimaksn msks it me
fupaEkan masalan kerenz kandis der-
sebut menggerakkan orang  wnidk
memacaikan dencan carg mancarn
makanan

Calam pengerban yang lebi
khusus masalah muncul dari sebuah
perbedaan yapg mencolok  antara
dua hal yarg Ldak sinkron Perbe-
daan tersebul dapat berass! darl ke
senEangan antara das saian doengan
fas seim, anlsrz aps yang ssharus-
fyva dengan apa yang ada dalam ke
nyalaan, aniars apa vang diperlukan
dangen ape yang lersedia, antzra
harapan dergan kenvalaan [(Surya:
orate, 1854 &0 Selzin iw sssuEiy
isa men@d masatah la lerdapat
bontradiksi gntare empin ye8ng reie-

var, ldak coocockrye teon dergan

sl Antronadeg 0 RRE



redlitas, dan konsekuenszi [ogikanya
belum diketghui alau belum depat
tiparanooungEwabkan [Muhadjiz,
280 45)

Ualam bahasa yvanp agak ber-
beda den dengan menggunakan
pandakatzn kuahiatid, Lincoln dan
Guba [dalam Moleong, 1954 825
memberikan pengartian maselah sa-
bagan sualy Roadaan yvang bersum-
ber dari hubungen anfare dua fakior
alau lebih yang menghasikan silua-
si yang membingungken, Dus fakior
larsebul dapat berupa konsep, data
empiris, pengalaman, dan unsur la-
nnya, Salanuinya dijglaskan bahwa
dua faklor lersebul band akan me-
nimbulkan masaish apzabila kedoa-
fiva didudukan secara berpasangsn
menghasilkan sejumlah kesukaran-
kosukaran, Mesckaran-kesukaran
tersebul berupa sesualu yang lidak
dapat difahami aiau bdak dapal dite-
rangkan pada waktu itu,

Apabila kita bandingkan ania-
ra apa yang dikemukakan oleh Lin-
coln dan Guba disatu fikek dengan
Survabrala dan Muhadiir difihak lain
dalam mendefinisikan masalzh, ma-
ka keliganya pada dazarnys mem-
puriyal persamaan dalam memberi-
wan pengertian terhadap kansep ma-
salah, Katiganya, dengan bahasa
vang berbeds, memperfihatkan bah-
wa masalah adalah suatu keadazn
vang dizebabkan oleh perautan an-
lara dua hal {fakior), Duwa hal atau
faktor fersebul berupa, haragan dan
kenyalaan, 935 580 dan das solien,
monssp o dangan kansap yang @,
data empiris dengan datz empiris
vang lain, tecn dengan reahtas, em-
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pin dengan relevansinya, kondisi do
NGan kRensekuens: logisaya den se-
begairya,

C. Henentukan Masalah atau
Topik Penelitian,

mtuk memulal mencan penma-
salshan penellian kits dapat
berangkal dan  pedanyaan  yang
murseul dari din kits sendiri ferhadap
suaty gepila sosal. Hal o syah saja
dalam kite memulsi sabush penali-
tiam, Peranyaan-peranyaan "nakal”
elau tidak lazim yang muncul den di-
e sendirl, bahkan dapal manad ins-
pirasi delam menentukan mesalah
penalitian, Gejala penyimpangan da-
ri pola umum yang tarjadi dalam ma-
syarakal biasanya akan marmmbul-
kan pertanyaan bagi seseorang atau
calon penelifi, Hal ini juga dapsl
menads dasar bag seseorang da-
lam manentuksn masalah penslitian-
nya.

Uniuk dapat dipakai sebagai
dasar monantukan masalah panaliti-
an, peranyaan yang muncul dan diri
sendin lersebut kemudian diperkaya
dengan berbagal data maupun lita-
ratur wniuk memperajam masalah
yang akan dirumuskan. Hal ini diper-
lukan agar apa yang nampak cleh
calon paneliti atau menjadi perta-
nyaan lersebul merupakan sesuatu
veng leyvek untuk ditelifi stau fidak,
Karegna fidak semus masalah layvak
umiuk diteliti.

Zelam darn din sendim, masa-
lah penelition dapal juga kita per-
oleh mealalu crang lain, Kila dapat
meminia saran-saran crang lain (do-
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2N pembimbing, toman ssjawar
mahasiswa, dan lain  sebagainya)
uriduk memilin gan menentukan ma
zalah penoiitan tersebul. Olah Kare-
ra ity diskus) antar sesames maha-
siswa, dengen dosen poembimbing
dan sebagainya marunakan salah
salu cara yang dapsl ditempuh apa-
mila mahasiswa kebingunozn dalam
menaniukan masaian ponelitian

Mamnta saran stad diskusi §-
dak sama dengan men)iglak e, Ka-
rsna, agiam deskoss 5i3u meminia
gardan calam mencnidkan masaslab
teradi proses szling memben dan
menenms pendapal diarmtars peser-
1a. Pada akiurmya kepulusan erakhir
ierhadap masaiah apa vang akan di
bzl barada pads calon penelil-dar-
bl

Inspirasi untuk  mensniukan
masalan ponelhlan dapat juga dipes
aleh dari fulisan atau karva druah
vang telah dipublikasikan {(Jurmal
Laporan Fenglitan atau Majaian 1
miah). Salam tuiisan ateu karys dmi-
ah lersebul Dissanya dijglaszen me-
ngonal masalah-masaiah apa vano
tidak ercakup can fidex diteliti oleh
panelii lersebul. Dalam suah lapor-
an penalitizl vang baik dan lengkap,
fai-nal apa sa@ vang meanjadi kele-
ratian  penelitian, Tekior-dakior apa
Tala vang tdalk diparbitungkan tetepi
oerhubungan dengan penzlilian tor-
sebul, zefaly dicantumbkan, Bankan
calam penalitian dosknpll, baik sa-
Cafa gesphsil mepun Fmplsil, pene-
Iitf  masanya  sean menghesikan
Suall FEmUsEn Aipolesis yang giean-
um=an pada akbir kesimpueisnngs
Melalui hasil bacaan yarg el ar-

hadap karva ilmeb terseout maks
sese0rand dapst memparoleh insp-
rasi mangenai masaizh Gpa yang
akan ditelifrya

Erari katiga sumbar masalah
penelitian tersabut, yvang dapat dipe-
tagarl . adaish balwa dan menapun
sumber masalsh dipsroleh, kemam-
puan caion penelitl dalam mengela-
narase masalish yang ditemukan me-
izl keksyaan pengetahusn yang
dipiinyat dan dste empins  vang
mandukung meruoalkan hal yang ha
rus dikugsal dan dipunyainya Kara-
rd, peod skhimya calon penelil
sendiriian yvang paling menenlukesn
datam mendmushian masslah erse
out. Orafg l=in atau karya iimiah hs-
rya Derfungs uniol membanty ca
Frn penebl dalam memberikan inspi-
rasi gwal yang terguna uniuk me-
mEfiukan oen merumuskan masalgh
yang awkan ditabi

Linlua memith atey mananti
Aan apakah susiu messlan fayvak ur-
Uk dnzdikan sebagal mazalah pere-
linian, ade Leberaps Femimbangan
vang dapal digunakan Pertimbang
g yvaryg pertemia dan vang paling
penting bagr calon persliti adalah
aoakan penaiin sandin berminet 1=r
Aadap masalabl pernelitian farsebul.
Minat pereilli terhacae maszlab pe-
nelitian merupakan susfu hal vang
zangal mensntukan dalam proses
penelitian saelanjuinya. Tanca ada-
mys mirsl yang tegan terhadsp ma-
salan yang akan - diteliti maka pelak-
sangan penaliten skan gapar lor-
bangkelzi, Prozes ponelban meru-
[aran proses YERg pEnang, sehing-
aa memerukan kotekunan, kefaiit-
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ar, dan kasabaran, Halhal tersebut
zkan dapat dilalui apabila peneliti
sajak awal memeng berminat terhs-
dap masalah yang dileht. Tanpa
sdanya minai, peneliti =kan cepat
bosan dan ogab-ogahan datam me-
ngumpulkan atau menganalisis deta

Minat calon peneliti pada da-
zarnya dapat diimbulkan melalui pe-
ngamkbilan mata kuliah pilihan di Fa-
kultas. Melalin mata kuliah tersebut
mahasiswa diarabkan uniuk mema-
hami persoalan-persoalon secara le
bih khusus dan komprehensif. Oleh
karena ilu mahasiswa dalam memilih
maia kuliah pilihen harus mempsr-
bmbangkan s=2g minatnya  sandii,
bukan dengan perimbargan-pertim:
bangan non ekedarmik {milainya mu-
ran, dosen menark, kuliahnys sedi-
kit).

Selanjutnya, perly  memper-
timbangksn spskah masalsh terse-
bul menark untuk diteldi. Menank
dalam hal ini dapat bagi peneliti atau
rasalahingsa o sandin mamang me-
narik. Masalah vang menarik biasa-
nya adalah masalah yang akiual,
rranyangkut kepenlingan orang ba-
nmyak, unik, sesuatu yang menyim-
peng dari pola umum

Perlimtangan lain vang dapal
digunzken mencakup apskeh masa-
lah tersebul berguna untuk dipecah-
kan begi din sendiri, mesyarakat,
atau perkambanoan ime. Kegunaan
akan hasil penelitian menjadi pertime.
bangan ager epa yang dilakukan
melalui proses yvang panjang dalam
peneltian tersebut tidak siz-sia, Per-
fimbangan im perly mengngat bah-
wa polaksanaan penelitian akan mea-
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nquras [enadaga, wakiu, den bDieys
vang cukup banvar.

Cisamping iy penentizan ma-
salah penalitian juga harus mampar-
timbangkan kelrampitan yang dimili-
ki clel paneliti e sandid. Dalam
suatu tipe peneliban lerteniu ada
turdutan-funtuten  ketrampilan  yang
harus dimilike oleh peneliti agar da-
pat malaksanakan penelitian terse-
bul Ketrampilan tersebut misalnya
penggunaan kompuler, statistik, dan
sebagainya. Seorang calon penalifi
harus mempertimbangkannya sejak
dari awal terhadap kaframpilan yang
dimiliki, ketika meneniukan masalah
panellian.  Karana, dsn rumussn
masalah peneliiannya kita sudah
dapal mamparkirakan  ketirampilan
apa yang harus dirmilike cleh panelt
untuk dapat memeacankan masalan
tersaut.

Fertimbangan yvang tak kalah
penbingnya dalam mensniukan ma-
salah penelitian adalah apakah da-
lanya ada atau dapat diperolah, Pe-
nelifizn mendpakan gabungan antara
cara berpikir resionasl dan empirs.
Cleh karena itu fanpa ada date
maks penelitian tidak akan berjalan.
Dengan demikian masslah peneliti-
an vang tidak memungkinkan urduk
mencari dalanya merupakan masa-
lah wang hanya ada dalam pikiran
saja. Hal itu fidak layek untuk ditelit
dalam konlek poenelilizr drmiah,

Selain beberapa hal dialas,
SErantekos (1553109 memberikan
petimbangan faklor kelerbatazan
cdena, weklu, keberzdsan ahli dan
asizlen, metadologn, poliik dan per-
songliti, dan kebutuhan akan data
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parlu diperimbangksn  dalam mea-
nentukan masalah penelibian

D. Merumuskan Masalah atau
Topik Penelitian

M enumuskan masalah peneliti-
o en merupakan tghap lenjuian
selelah masgalah penebbian dipilib
dan diperimbangkan uniuk  ditelit
Dalarm berbagar Heratur asing ishilab
merumuskan messlzh panelitian ja
rang digunakan, lelap lebih sering
afau lazim digunskan istilgn men.
rruskan ok atzu pertanyaan panes-
lisian freseacnh guashion). Kedua ish-
lan fersebul pads dasamys memang
mamounyal  pengerbian yang  agak
berbeda Perbadazn penggunasn is-
Litah tersebul dapal dilibal dan pen-
dakalan yang dipekai daiam melaku-
ran penglibizn yaito koeaitatd atao
ruanitatif. Lebih lanjit perbodaan
larsebul tidak henva delam hel ishi-
Iah letapl juga dalam hal benluk pe-
rumusan, periimbannsn perdmussn
masalak, dan Kedudukarn masaiah
dalam penelitian,

Lar hasil kapan menganal Ke-
dua igtilah tersebut, menurdt penu-
Iis. istilzh peranyzan penelitian (e
bih akrab digunakan dalam badis
panelitian keanutatif, Delam peneslit-
an kuantdall, cartanyaan genclkban
merupakan benuk dar perumusan
masalah

Sedangkan dalam lradizi po-
nefitian kualitztif, masalah 1idak ha-
mya sekedar perdanyaan, Maszzalah
datam penelitian  kualitald dinama-
Lan fokus (Molzang, opoit, G2)
Jad mazalah penalitan dirgmeskan

26

dalam bentuk fokus studi. Oleh ka-
reng ity model perumusan mesalah-
nya pun fidek hanya dalam beniuk
refanyaan malginkan dapat diru-
muskan dalam tiga benluk. Perama
secora diskusl vaitu disgjikan secara
deskriptf  fanps  peranyaan-peria-
nyaan penelilian. Beantuk kedua, di-
rumuskan secara Foporsonal vailtu
secara  iangsung  menghubungkan
fektor-faktor  dalam  hubungan-hu-
bungan yang logis dan bermakng
Kemuedian benluk keliga, diremos-
Ran socara gebunosn yaite werlebin
dahulu disajikan daiam beniuk dis-
kusl kemudian ditegaskan lagi da-
fam bentuk sroporsional, Perumusan
mas#lah dalam penelitan  kuallalif
dapal bersifal umumigereral atau
knusus, deskriptif alay eksplanasi.
Permanyaan peraliien dapat ding-
muskan pada awal panzhlian atau
kamudian, dan dapat didefinisikan
atau dinumuskan kembali selama pe-
neltian lapangan berlangsung (M-
les and Huberman, 7984)

Meskipun galam  penelifian
ruahtail dan panebban kuantiiatif
fokus studi atau perumusan rmasa-
fah, sama-sama mempunyal kedu
dukan vang penbing, skan feiap ke-
duznys mampunyai cara yang ber
beda dudalam mondodusannya Da-
lem  penslitisn kuantitstit masalah
penghian hares suedah diremoskan
sacars jelas 1erlebih dahuld sebelum
penalifien lzpangan dimuigi Masa-
lafh harus didudukkan terfetib dabhu-
lu karena ia fidak akan dapal ding-
Lah ol fapangan, |la merepakan sa-
UGN Yang GEan dican pormedcanan-
riva melaln pengumpuian datz em-
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oirik di lapangan. Oleh warena i
Aape yang akan dicar hams jelas ter-
lebib dehule. Denpan demikian oro-
sas mendefinisikan pedanyean pe-
neltian  memupakan proses  awsal
vang zangal dominan dalam peng-
litian kuantitatif (Sarantaos, op.cil
113),

FPerubanhan masalah peneliti-
an di lapangan dalam penelitian ku-
antitatif akan mempangsuhi kerang-
ka leasl, peiumdsan hpoiesis, dan
mefode penglitian vang digunakan.
Perubahan masalah akan merusak
INEUIrinya kamena mpslesis vang su-
deh pasti, apskila berubah vaia-
belnya kot barubah, akan ads 8-
jumizh varizbel-vensbel penggarg-
g Vang mefusak masaish penskit
annya (Maoisong, op.cit 84%,  Kare-
na, di dalam merumuskan potenys
an penalitian didafamnys swdah di-
perimbangksn  menganal  definizi
dar vanaboi-vanabel vang diguns-
kan, piliban lerhadep kerangka me-
[odelogl, peneliflan awal, -operasio-
ralisasi, dan perumusan hipolesis-
rya [Saraniakos, op.Citiil]

Semeniara iu. dalam peneli-
tian kualitaetif, kedueduken peramuzan
mazalah alau fokus borsdal tentatif
".JI'III'I::-'CI EEH:;EI‘I’-HUFEHHI‘I rmusan fo-
kg zlau masalah fumazincietap dl
lakukan sewsktn peneliti masih bar-
ada di ‘star pensiifian [Moloong,
vpcil. E3) Fokus gludi digunakan
Lntuk membatzs studi stag ko
dan urtuk memeruhi kileng inkluse
okelus =t informasi yang bany di-
peraieh dilapangen. ieh karona iy
parubaban dan conyempumaan pe-
rumusan masalsh bisa saa dilaku-

UTTITH S ERL rpatal T [ B [k
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man walaupun penalitian lapangan
iersebut sudah dilakukan

Ferubahan  yeng  dilskuken
erhadap perumusan masaiah erse-
but tidak akan marussk dessin pe-
nelitian, melainkan malah konsirukti
karena perubahban vang terdadi me-
rupakan tanda adanva gerakan ke
arah penyampurnaan den kesrah
tingkat amkuini vang berpandangan
luas. Dezain veng muncul kemudian
akibol adanyva perubahan tersebut
akarn lebib dibari isi dan wama oleh-
rnya. Dengan: demikian  penelapan
fokus axen dipasiksn sswakiu pe-
nelll sudah d arana atau lapanrgan
penalitizn, Hal ini disebabksn kare-
rg walaupun ramasan masaiah su-
dah oukup haik dan sudah dirumiss-
kan alas dasar penalaghan kapusta-
kaan dan prinsip-prinsip perdmusen
vang benar sarte diturgang algh se-
jumiah pengalaman dan data empinis
iereniu, bisa jadi siluasi gi [Bpangen
Ldak memungkinkan penebb eniuk
maneiiti masaelah tersebut

Perbedaan penalitian kualiiatid
dan kuantitstif jugs terihst dan pers
fimbEngan yendg digurgksn delam
merumuskan masalah penelilianmya.
tMenund  Serantzkes (1933F peru-
miusan tepk penahlitian pere mem-
perimbangken definisi topik dan va-
riabel-variabel yang berkailan de-
naznnya, seleksiterhadsp kerangka
matadolagr yvang sken diqunskan
ponehlian  eksploraz,; -bagaimans
mangoperasinnalisasikan  variabel,
dan marpmuskan hipotesignya Da-
fam peneliian kuzntitalif, ketima hal
fersebul merjedl perfimbangan yang
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penting dalam mefumuskan Lok
perehbian.

Penaiitian kuantitati{ bigsanya
mendafimsikan topk penelifian se-
cara akurst dan spesifik, kongkril,
den lebih dapat didahami, Selain i
topik penelitian juga harus j2les ba-
tas-batasnya. Uniuk i, menunst
Amirin {1988), masglah dalam pena-
litian harus ditegaskan. Penagasan
masalah aau lopik sskaligus juga
membatas: lagi permasalahan peng-
litian, daism art iuang lingkup yang
terkandung  dalem  suatu  kKonsep
manjadi legas batas-belasnyd. Sale-
n iy penegasan masalah  skan
menghindarkan kesalantahaman
dan hkesalah-lafziran akan makna
atau pengenign kansep ateu yars-
bel yang digunakan daiam penaiitan
tersebud.

Perumusan masaizh panahll-
an kuantilalil juga harus secara g
gas marmperlihaikan kedudukan va-
riabel-yariabel yang akan diteliti. Fe-
nalitizn kuantitstif, yang menjelas-
kar suaty fekta sosiel dengan fakia
zogial yang lain, mengisyaralkan
hahwa persoglan yang dileliu harus
mirumal  terdifi dan cua vanabel
Oileh karena ite perlanyaan penaliti-
an sobaga: bemuk dari rumUsan ma:
saigh harae memparhiatkan dengan
jelas varabel yang akan ditelit apa-
kah sebsgal variabel ganda yeng
saling berhubungan, ataukah vana-
nal jamak yang saling barhubungan,
Kedudukan yang ielas dari variabel-
variabel peneliian  tersoebut  akan
membaniu calon peneliti dzlam me-
nentukan kerangka pEir dan med-
gologl penslil@nnya

Sgmentars iy, penalitian kua-
litatif mandefinisikan topik penclitian
dengan =ocars terbuka dan dakam
terminslogi yang umum. Dinaragkan
selama penelitian barlangsung irdor-
masi tambahan akan didapal. Infor-
mes lersebut skan dapst mambaniu
mendefinisikan kemball konsep-kon-
sep sahingga definsl konsap dsan
menjadi lebih jolas, kongkdil, den
spesifik, Semakin banyak infarmasi
yang dikumpdikan dan respondan
vang terlipat dalam penelitian, maxa
definisi akan semakin jglas.

Langkah-langkah umum yang
dapal diambil oleh calon panclit da-
lam menetapkan dan merumuskan
masalan dapal dilakuken sebagai
berikut (1) Tetapkan sckian banyak
masalah penelitan pilinan. (2) Tela-
ah kepuslakaan yang berksitan dan
adakan pereltian pendaboluan. [3)
Pilih sglab satu masalab yang febih
memenuhi Syaras {4} Adskan telaah
kepusiakaan lsbin mendaiam gan
studi kepustakaan khusus (3] Fa-
hami kedudukan masalah dalam ke-
sangka masalah yeng ledd luas e
Tetepkan masalah yang hdax 1@r-
lampau luas dan fidsk terismpau
sempit. (7} Tetepkan kedudukan ma-
salah tersebut akan dilihal sebaga
variahal lunggal, wvariabel ganda
vang saling berhubuengan, ataukah
yariabel jamak yeEng saling bornu-
bungan (Aminn, ap.cit,, a4l

Langrkah-langkah umum iarsd-
bul nempaknya tidek dapat diterap-
kan seiuruhnya ternadap kedus |e-
s penelitian kualhtebf dan kuantla-
lif Hal ini disebabkan karoang ada-
nya perbedaan dalam istiiah, ben-
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tuk, dan petimbangan yang diguna-
karn untuk merumuskan opik atau
masalsh penelilian antara panzlilian
kuafitatf dan kuantitatd. Perbedaan
farscbul nampaknya [juge mempes
ngaruhi langkah-langkah yang d-
tempuly  uniuk  mendlapkan  gan
mambuat perumusan masalah atau
topik penelitiannya. Meskipun cemi-
kian langkah-langkah umum terso-
bul Dukan Sidak berguna, kila dapal
menpguiakan dengan sedikit mela-
kukan modifikas: dan penambahan
langkah sesuai dengan karakteristis
masing-maging jenis penelitian,
Secara singkat langkah-lang-
wah urluk menetapkan dan mearu-
muskan masaizh penelitian kuanila
¥ dapst dilthal pads bagan 1. Agak
berbeda dengean langkah perumusan
perelitizn kuantilalif, penelitian kua-
litatif, sambil melakukan penelitian,
nerumusan masalah digarbaki. Cleh
karens iy langkah-lengkah  uniuk
merurmuskan mesalah tidak linear
seperti dalam penelitian kuantitatif
seperd lerlihal pada bagan 2
Meromuskan masalah  Udsk
semudah sepeni apa yang terihat
datam langkah-lzngkah tersebul di-
atas. Ksrena dibalik langkah-lang-
keh farsebul seorang calon penebtl
harus  mempunyal  pengatahusn
yang mandalam terhadap apa yang
akan ditelifi. Pengatahuen menda-
lar fersebul melipuli penguasaan
teon atau deta vang cukep. Kedua
nya digqunakan  untuk memberikan
dasknpsi adanye kontradiksi atau
perteutan dua faktor yang menim-
Bulkan mesalah Melalul peniguasa
an teori slau data yang mendalam

S Antrepoiags 771208
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maka akan dapat mamberikan gam-
baran yang jelas bahws koniradiks:
gtau partautan antzra dua fakior ter
sebut memang dilihat secara tecritis
atau ampirs menimbulkan pertanya-
an atau kondisi yang memainggung-
kan

Kesulitan yang banyak dina-
dapi oleh calon panelili didzlam me-
rumuskan masalah biasanya lerletak
pada kurangnya data empink yang
dimiliki. Salain ilu calon penelb juga
harus menyadan bakwa hdak semus
masalah dapat dwp secars empink,
Hal im kadang-kadang kurang diza-
dan ketka cslon panebl menentue-
kan dan merumuskan masalah pe-
nalitiannya. Calon penatitt hanya ter-
paku pada unsur menariknye masa-
lah larsebul tanpa mempertimbang-
kan apakah data vang diperlukan
mudah, =ult, atay bahkan  tidak
mungkin untuk dineralebinya.

Kesulitan lzin muncul karena
peneliti tdak mengetehui sumber
sumber masslah peanelitan yang da-
pal dipakal scbagai pemancing in
spirasi uniuk mensntukan dan mernu-
muskan masalah. Untuk itu calan
peralit mau lidsk mau hars tanyak
membacs hasil-hasi! penelitian, dis-
kusi  dengan  teman-teman,  dan
membaca banyak kepustakaan

Banyak masalsh yang ads
sorta kompleknya masaiab juga me-
pimbultkan  kasulitan cafon  perciil
urtuk menentukan pilinannya. Cleh
karena itu, kritaria manfast dan prio-
ritas masalah apabile difakukan pe-
aalitian manjadl alat yang cocok un-
fuk membaniy mengetazi kesuliten
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dalam memilih masalan yerg ba- rumuskannya adslab penalii sendii
riyak dan kompleks tersebut. burarng mengaiaha ujuan spesifik

Koszulitan vang peling menye- apa vang ada dalam pikiren ketika
babkan calon peneliti kebingungan memiiin maselah terssbul. Mal i
urtu® manenlusan masalah dan me-
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Lakukan Telaah Kepustakaan dan
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I_F'iiin Masalah yang Memenuni ||

=

Deskripsikan Hubungan Dua Fakior yang
Menimbulkan Kebingungan
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{ Bumuskan Fokus Studi Secara Tentatif
|

Lakukan Penelitian Lapangan Sambil
Merumuskan Kembali Fokus Stedi Berdasarsan
infprmasi yang Dikumpulkan

nisa teradi karena masalah lersabul
nada dasarmya lidsk menaris bag
peneliti. Maszalah fersebut  bukan
berasal dan hasil permikirannya sen-
diri sehingga ia tidak tahu apa yang
sohenzmyva akan ditelitl.

E. Penutup

D ari uraiar singkal mengenai
bagaimans moerumuskan ma-

=glzh alau topik peneltian lersebot

nemperinatkan oatwa menentukan

masalan atau topik penelitian mare

pakan langkah awal yang akan me:

LB AL

frnin cAntregerlivg 1

remukan langhah selanulnyg dan
prasas peneltian Tahap ini akan
manentukean  keberhasilen  paneliti
dalam langkah selanutnya. Oleh ka-
rene {fu bagian ini perlu mendapal
perhatian vang mendalam bag ca-
lon paneliti ketika memulai mempe-
lapari metode penclitian Sayangnya
harys sadikil buku-bukuy metode pe-
nelitian yang meambicarakan bab int
cpcarn mendalam

Berumuskan masalah pensi-
tian marupaken pekeraan yang mu-
dah anabilz calon penelh mongus-

zai mesalah  terssbul. Unduk ilu
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memparbanysk pengetahuan terha-  Kegigtan yang sangal memoantu ca-
dap masalah melalul bacaen vang  lon panelt untuk merumuskan ma-
relevan, hasil-hasil penelilian, sena  salahnya.

penalifian pendabuluan marupakan
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